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4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kelurahan Pasia Nan Tigo berada di Kecamatan Koto Tangah Kota 

Padang, memiliki luas wilayah 593,08 Ha, dengan batas wilayah sebelah Utara 

berbatasan dengan Kelurahan Padang Sarai dan Batang Anai, sebelah Selatan 

berbatasan dengan Kelurahan Bungo Pasang, sebelah Timur berbatasan dengan 

Kelurahan Batang Kabung Ganting dan sebelah Barat berbatasan dengan 

Samudera Indonesia. Daerah perbukitan atau pegunungan tidak ada didaerah ini 

karena sebanyak 35 ha luas wilayahnya adalah laut. 

Jumlah penduduk di Kelurahan ini adalah sebesar 12.480 jiwa dengan 

perincian laki-laki 5.560 jiwa dan perempuan 6.920 jiwa dengan jumlah kepala 

keluarga sebesar 7.717 KK, jumlah RW sebanyak 14 dan jumlah RT sebanyak 52. 

Jumlah peduduk perempuan berdasarkan golongan umur yaitu : usia 0-14 tahun 

sebanyak  815 jiwa, usia 15-19 tahun sebanyak 1.050 jiwa, usia 20-39 tahun 

sebanyak 1.125 jiwa, usia 40-54 tahun sebanyak 2.150,  usia 55 tahun keatas  

sebanyak 1.329. Jumlah penduduk laki laki menurut golongan umur yaitu : usia 0-

14 tahun sebanyak 1.105 jiwa, usia 15-19 tahun sebanyak 2.426 jiwa, usia 20-39 

tahun sebanyak 3.010 jiwa, usia 40-54 tahun sebanyak 1.215 jiwa usia 55 tahun 

keatas  sebanyak 854 jiwa. 

Kelurahan Pasia Nan Tigo baru terbentuk pada tahun 2001 dari hasil 

penggabungan beberapa kelurahan berdasarkan penerapan peraturan daerah No. 

25 Tahun 2001 tentang penggabungan beberapa kelurahan dalam rangka 

pelaksanaan otonomi daerah. Kelurahan Pasia Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah 
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Padang berada 1 mdpl, dengan keadaan suhu rata-rata 45℃. Kelurahan ini 

berdasarkan informasi dari nelayan dan tokoh masyarakat setempat merupakan 

salah satu sentral perdagangan hasil perikanan laut di Kota Padang. Hal ini 

berkaitan dengan aktivitas pelelangan ikan di daerah ini yang banyak melibatkan 

nelayan setempat (Ulfa, 2016). 

Sarana dan prasarana umum di Kelurahan Pasie Nan Tigo cukup 

mendukung, dimana jalan sudah beraspal dan telah dilengkapi dengan penerangan 

lkistrik, serta sumber air bersih berasal dari sumur dan PDAM. Di daerah ini 

terdapat 1 (satu) Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat, 3 (tiga) Sekolah 

Dasar, 3 (tiga) Taman Kanak-kanak, 1 (satu) Puskesmas Pembantu dan 7 (tujuh) 

buah tempat ibadah (Masjid dan Mushala) (sumber ; BPS Kecamatan Koto 

Tangah 2019 dan Kelurahan Pasie Nan Tigo). 

Sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan secara turun 

temurun. Berdasarkan data yang diperoleh dari DKP Kota Padang (2017),  jumlah 

nelayan di Pasia Nan Tigo lebih kurang 1.178 nelayan dengan nilai produksi hasil 

tangkapan sebesar 2.733,69 ton/tahun. Mata pencaharian masyarakat selain 

nelayan diantaranya; Wiraswasta, Buruh, Pegawai Swasta, Pedagang, 

PNS/TNI/Polri dan Petani. Umumnya mereka adalah para pendatang. Gambar 

Peta Lokasi Kelurahan Pasia Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

dapat dilihat pada Gambar 4 : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Peta Lokasi Kelurahan Pasia Nan Tigo 
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4.2  Produksi (Y) 

Tabel 27. Tabel Produksi 

No Produksi olahan ikan Jumlah (Org) Persentase 

1 201 kg - 300 kg 13 41% 

2 301 kg - 400 kg 12 38% 

3 > 400 7 22% 

Total 32 100% 

 

4.3  Motivasi (X1) 

Koefisien regresi variabel Motivasi  mempunyai tanda positif dan 

besarnya adalah 3,880, nilai t hitung untuk variabel Motivasi adalah 2,223 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0,035. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih 

besar dari t tabel yaitu 2,223 > 2,05183  serta tingkat signifikansi yang lebih kecil 

dari 0,05. Variabel Motivasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

produksi ikan olahn. Beberapa kriteria dalam penilaian variabel motivasi dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 28. Tabel Motivasi 

N

o Pertanyaan Pilahan Jawaban 

Jumla

h 

(Org) 

Persentas

e 

1 

Jika saya melakukan jenis 

pengolahan ikan yang lain 

selain ikan kering, maka  

kebutuahan sandang, pangan, 

saya bertambah 

Sangat Setuju 6 19% 

Setuju 13 41% 

Ragu - ragu 11 34% 

Kurang Setuju 2 6% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

2 

Jika saya meningkatkan 

kreativitas dan pengolahan 

ikan maka akan semakin 

banyak ragam jenis penjualan 

saya 

Sangat Setuju 6 19% 

Setuju 18 56% 

Ragu - ragu 6 19% 

Kurang Setuju 2 6% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

3 

Dengan meningkatkan 

kreativitas dan pengolahan 

ikan, saya menjamin bahwa 

jenis pengolahan saya akan 

Sangat Setuju 7 22% 

Setuju 22 69% 

Ragu - ragu 1 3% 

Kurang Setuju 2 6% 
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semakin banyak laku terjual 

dan meningkatkan pendapatan 

saya Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

4 

Jika ragam jenis pengolahan 

saya bertambah maka akan 

mempermudah saya dalam 

urusan legalitas usaha saya 

Sangat Setuju 7 22% 

Setuju 19 59% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 2 6% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

5 

Banyaknya ragam jenis olahan 

ikan saya (kreativ) maka akan 

memudahkan saya diterima 

dalam suatu organisasi 

Sangat Setuju 6 19% 

Setuju 18 56% 

Ragu - ragu 6 19% 

Kurang Setuju 2 6% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

6 

Banyak ragam jenis olahan 

yang saya buat maka akan 

membuat tempat saya 

berjualan akan semakin 

menarik 

Sangat Setuju 9 28% 

Setuju 11 34% 

Ragu - ragu 10 31% 

Kurang Setuju 2 6% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

7 

Banyak ragam jenis olahan 

saya maka akan menambah 

tenaga kerja yang saya miliki 

Sangat Setuju 14 44% 

Setuju 12 38% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 2 6% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

8 

Saya merupakan orang yang 

peduli dengan lingkungan 

sekitar saya, dalam hal 

mengurangi pengangguran 

Sangat Setuju 10 31% 

Setuju 12 38% 

Ragu - ragu 8 25% 

Kurang Setuju 2 6% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

9 

Saya akan menjadi wirausaha 

pengolah ikan yang sukses 

agar dapat membantu orang 

lain atau teman dalam 

kelompok pengolahan di Kota 

Padang 

Sangat Setuju 8 25% 

Setuju 12 38% 

Ragu - ragu 9 28% 

Kurang Setuju 3 9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

10 

Saya percaya akan berhasil 

jika Berwirausaha olahan ikan 

ini 

Sangat Setuju 8 25% 

Setuju 12 38% 

Ragu - ragu 9 28% 
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Kurang Setuju 3 9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

11 

Meningkatkan kreativitas 

membuat saya mempunyai 

nilai tambah dibandingkan 

dengan teman-teman 

pengolahan ikan yang lain 

Sangat Setuju 8 25% 

Setuju 15 47% 

Ragu - ragu 0 0% 

Kurang Setuju 9 28% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

12 

Dengan mempunyai kreativitas 

ragam pengolahan saya 

mempunyai saya akan menjadi 

contoh bagi teman-teman dan 

dihormati 

Sangat Setuju 7 22% 

Setuju 22 69% 

Ragu - ragu 0 0% 

Kurang Setuju 3 9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

13 

Saya dapat memanfaatkan 

waktu luang dan kreativitas 

yang saya miliki untuk 

beraktivitas mengembangkan 

potensi saya yang lain 

Sangat Setuju 8 25% 

Setuju 19 59% 

Ragu - ragu 2 6% 

Kurang Setuju 3 9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

 

4.4 Minat (X2) 
 

Koefisien regresi variabel Minat  mempunyai tanda positif dan besarnya 

adalah 2,679, nilai t hitung untuk variabel Minat adalah 2,122 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,043. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t 

tabel yaitu 2,122 > 2,05183  serta tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. 

Variabel Minat mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi 

ikan olahan. Beberapa kriteria dalam penilaian variabel minat dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 28. Tabel Minat 
 

No Pertanyaan Pilahan Jawaban 

Jumlah 

(Org) Persentase 

1 

Saya ingin meningkatkan kreativitas saya 

dan mencoba membuat jenis olahan ikan 

yang lain sambil tetap membuat olahan ikan 

kering. 

Sangat Setuju 9 28% 

Setuju 15 47% 

Ragu - ragu 3 9% 

Kurang Setuju 5 16% 
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Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

2 

Sebenarnya saya melakukan pengolahan ikan 

kering ini bukan hanyak untuk mengisi 

waktu luang saja tapi memang untuk 

menambah penghasilan saya. 

Sangat Setuju 11 34% 

Setuju 11 34% 

Ragu - ragu 7 22% 

Kurang Setuju 3 9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 100 100% 

3 

Saya merasa senang apabila dapat 

mendirikan usaha olahan ikan dengan 

kemampuan saya sendiri 

Sangat Setuju 7 22% 

Setuju 16 50% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

4 

Saya memilih berwirausaha olahan ikan 

karena sesuai dengan bakat dan kemampuan 

yang saya miliki. 

Sangat Setuju 6 19% 

Setuju 19 59% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 3 9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

5 

Saya ingin berwirausaha olahan ikan karena 

dapat memperlihatkan kemampuan saya 

secara menyeluruh 

Sangat Setuju 7 22% 

Setuju 9 28% 

Ragu - ragu 12 38% 

Kurang Setuju 4 13% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

6 

Saya mempunyai keinginan agar wirausaha 

olahan ikan ini dikenal banyak orang dari 

kalangan apapun 

Sangat Setuju 7 22% 

Setuju 14 44% 

Ragu - ragu 3 9% 

Kurang Setuju 8 25% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

7 

Saya memilih berwirausaha olahan ikan ini 

karena tersedianya tempat untuk melakukan 

usaha tersebut. 

Sangat Setuju 7 22% 

Setuju 15 47% 

Ragu - ragu 7 22% 

Kurang Setuju 3 9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

8 

Saya memilih berwirausaha olahan ikan ini 

karena terdapat penyuluhan mengenai olahan 

ikan 

Sangat Setuju 7 22% 

Setuju 12 38% 

Ragu - ragu 8 25% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

9 

Lingkungan tempat tinggal saya sangat 

mendukung untuk membuka usaha 

pengolahan ikan 

Sangat Setuju 8 25% 

Setuju 12 38% 

Ragu - ragu 8 25% 

Kurang Setuju 4 13% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

10 

Saya yakin dengan potensi yang saya punya 

apabila saya meningkatkan kreativitas 

olahan, baik produk dan pemasaran akan 

mudah berjalan dengan baik 

Sangat Setuju 6 19% 

Setuju 15 47% 

Ragu - ragu 8 25% 

Kurang Setuju 3 9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 
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4.5 Sikap Kreativitas (X3) 

Koefisien regresi variabel Sikap kreatifitas  mempunyai tanda positif dan 

besarnya adalah 0,555, nilai t hitung untuk variabel Sikap kreatifitas adalah 0,285 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,778. Hal ini menunjukkan bahwa t hitung 

lebih kecil dari t tabel yaitu 0,285 < 2,05183  serta tingkat signifikansi yang lebih 

besar dari 0,05. Variabel Sikap kreatifitas mempunyai pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap produksi ikan olahn. Beberapa kriteria dalam penilaian 

variabel Sikap kreatifitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 30. Tabel Kreativitas 

No Pertanyaan Pilahan Jawaban 

Jumlah 

(Org) Persentase 

1 
Saya sering menciptakan ide-ide baru lalu 

dipadukan dengan ide orang lain 

Sangat Setuju 13 41% 

Setuju 9 28% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 6 19% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

2 
Saya adalah orang yang  santai untuk 

memecahkan suatu permasalahan 

Sangat Setuju 13 41% 

Setuju 10 31% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

3 

Saya adalah orang yang bisa mengubah suatu 

permasalahan menjadi ide atau peluang dalam 

wirausaha 

Sangat Setuju 10 31% 

Setuju 12 38% 

Ragu - ragu 5 16% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

4 

Saya memilih berwirausaha karena saya selalu 

mempunyai ide-ide inovatif untuk 

mengembangkan usaha saya 

Sangat Setuju 10 31% 

Setuju 12 38% 

Ragu - ragu 5 16% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

5 
Saya merasa sudah memiliki keterampilan yang 

dibutuhkan untuk pengolahan ikan 

Sangat Setuju 13 41% 

Setuju 10 31% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

6 
Saya dengan cepat mengembangkan ide ketika 

ada peluang 

Sangat Setuju 13 41% 

Setuju 10 31% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

7 Saya bisa sangat vokal ketika peluang itu Sangat Setuju 14 44% 
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sejalur dengan punya untuk menciptakan ide 

baru 

Setuju 9 28% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

8 
Saya terjun ke hal yang baru untuk menemukan 

ide-ide baru 

Sangat Setuju 14 44% 

Setuju 9 28% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

9 
Saya dengan mudah mendapatkan ide ketika 

berada di dalam lingkungan baru 

Sangat Setuju 11 34% 

Setuju 11 34% 

Ragu - ragu 5 16% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

10 
setiap ide yang saya rencanakan mendapatkan 

apresiasi dari orang lain 

Sangat Setuju 14 44% 

Setuju 9 28% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

11 

Saya sadar bahwa kreativitas saya kurang dan 

saya harus lebih bnyak belajar membuka 

wawasan baru 

Sangat Setuju 11 34% 

Setuju 11 34% 

Ragu - ragu 5 16% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

12 

Meskipun saya lemah dalam kreativitas namun 

saya  mempunyai keinginan untuk mencoba 

tanpa takut salah 

Sangat Setuju 11 34% 

Setuju 11 34% 

Ragu - ragu 5 16% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

13 
Jika ide atau rencana yang saya ciptakan salah 

maka itu suatu bentuk dari pelajaran 

Sangat Setuju 13 41% 

Setuju 9 28% 

Ragu - ragu 5 16% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

 

4.6  Fasilitas/Peralatan Pengolahan (X4) 

Koefisien regresi variabel Fasilitas / peralatan pengolahan   mempunyai 

tanda positif dan besarnya adalah -0,029, nilai t hitung untuk variabel Fasilitas / 

peralatan pengolahan adalah -0,021 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,984. Hal 

ini menunjukkan bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu -0,021 < 2,05183  

serta tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Variabel Fasilitas / peralatan 

pengolahan mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap produksi 
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ikan olahan. Beberapa kriteria dalam penilaian variabel Fasilitas / peralatan 

pengolahan dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 31. Tabel Fasilitas / Peralatan Pengolahan 
 

No Pertanyaan Pilahan Jawaban Jumlah (Org) Persentase 

1 
Saya mempunyai tempat pengolahan 
ikan sendiri (pribadi) di tempat tinggal 

saya 

Sangat Setuju 11 34% 

Setuju 11 34% 

Ragu - ragu 5 16% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

2 

Lokasi area pengolahan saniter dan 

higienis, tidak menjadi sumber 

kontaminan, serta terpisah dari tempat 
tinggal 

Sangat Setuju 11 34% 

Setuju 14 44% 

Ragu - ragu 2 6% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

3 
Pintu terbuat dari bahan yang halus 

dan kedap air 

Sangat Setuju 11 34% 

Setuju 14 44% 

Ragu - ragu 2 6% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

4 
Lantai permukaan halus, tanpa retak, 

tidak menimbulkan genangan air 

Sangat Setuju 11 34% 

Setuju 14 8% 

Ragu - ragu 2 1% 

Kurang Setuju 5 3% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 47% 

5 
Dinding kedap air, tidak mudah 
mengelupas, rata, tanpa retak, tidak 

berjamur dan mudah dibersihkan 

Sangat Setuju 13 41% 

Setuju 9 28% 

Ragu - ragu 5 16% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

6 
Langit-langit/atap didesain bebas dari 
retak dan celah, tidak mudah rontok, 

mudah dibersihkan, berwarna terang 

Sangat Setuju 14 44% 

Setuju 9 28% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

7 
Jendela/bagian yang dapat dibuka 
dapat mencegah masuknya debu dan 

mudah dibersihkan 

Sangat Setuju 10 31% 

Setuju 15 47% 

Ragu - ragu 2 6% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

8 

Ventilasi/sirkulasi udara cukup untuk 

mencegah kondensasi, kelembaban dan 
masuknya kontaminan ke dalam ruang 

proses, mudah dirawat dan dibersihkan 

Sangat Setuju 13 41% 

Setuju 10 31% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

9 

Penerangan/kondisi ruangan cukup 

terang dan lampu dilengkapi dengan 

pelindung yang aman 

Sangat Setuju 13 41% 

Setuju 10 31% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

10 

Saluran pembuangan tersedia dan 

dapat mengalirkan kotoran (limbah 

cair) dengan lancar dan mudah 

dibersihkan, saluran pembuangan di 

Sangat Setuju 10 31% 

Setuju 15 47% 

Ragu - ragu 2 6% 

Kurang Setuju 5 16% 
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dalam ruang proses dilengkapi dengan 
penutup Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

11 

Persyaratan dan penggunaan bahan 

baku dan bahan tambahan sesuai 
standar kesehatan dan keamanan 

Sangat Setuju 7 22% 

Setuju 18 56% 

Ragu - ragu 2 6% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

12 
Saya mempunyai ruangan khusus 

untuk pengolahan ikan 

Sangat Setuju 8 25% 

Setuju 17 53% 

Ragu - ragu 2 6% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

13 
Kondisi ruang dan peralatan 

pengolahan terawat, bersih dan saniter 

Sangat Setuju 11 34% 

Setuju 13 41% 

Ragu - ragu 3 9% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

14 
Ketersediaan peralatan kebersihan 

tersedia dalam jumlah yang memadai 

Sangat Setuju 8 25% 

Setuju 18 56% 

Ragu - ragu 1 3% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

15 Tersedia toilet yang bersih 

Sangat Setuju 11 34% 

Setuju 16 50% 

Ragu - ragu 3 9% 

Kurang Setuju 2 6% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

16 
Tersedia tempat pencuci peralatan 

yang bersih dan memadai 

Sangat Setuju 11 34% 

Setuju 10 31% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 7 22% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

17 

Pemberian label dan penyimpan bahan 

kimia berbahaya diberi label yang jelas 

dan disimpan secara terpisah dalam 
wadah khusus. 

Sangat Setuju 6 19% 

Setuju 16 50% 

Ragu - ragu 3 9% 

Kurang Setuju 7 22% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

18 
Penanganan limbah ditampung dan 

ditangani segera 

Sangat Setuju 7 22% 

Setuju 11 34% 

Ragu - ragu 5 16% 

Kurang Setuju 9 28% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

19 
Tempat penampungan limbah limbah 
ditempatkan pada wadah yang tertutup, 

mudah didesinfeksi, terawat dan bersih 

Sangat Setuju 10 31% 

Setuju 13 41% 

Ragu - ragu 5 16% 

Kurang Setuju 4 13% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

20 
Cara pengemasan dilakukan secara 

cepat, cermat dan saniter 

Sangat Setuju 6 19% 

Setuju 16 50% 

Ragu - ragu 6 19% 

Kurang Setuju 4 13% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

21 
Penyimpanan bahan pengemas 
disimpan dalam tempat terpisah, dan 

tidak mengkontaminasi produk 

Sangat Setuju 7 22% 

Setuju 13 41% 

Ragu - ragu 7 22% 

Kurang Setuju 5 16% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 
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22 

Pemberian label pada kemasan 
kemasan produk diberi label atau 

keterangan yang menunjukkan 

ringkasan atau deskripsi produk: jenis 
produk, tahun, bulan dan tanggal 

produksi 

Sangat Setuju 8 25% 

Setuju 20 63% 

Ragu - ragu 1 3% 

Kurang Setuju 3 9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

23 

Pakaian kerja dan kebersihan 

karyawan pakaian kerja tersedia dan 

kebersihan karyawan terpelihara 
dengan baik 

Sangat Setuju 8 25% 

Setuju 15 47% 

Ragu - ragu 6 19% 

Kurang Setuju 3 9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

24 

Kesehatan karyawan karyawan yang 

sakit dan berpotensi menularkan 

penyakit tidak diperbolehkan masuk 

kerja 

Sangat Setuju 10 31% 

Setuju 15 47% 

Ragu - ragu 4 13% 

Kurang Setuju 3 9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

25 
Program peningkatan kemampuan ada 
program peningkatan 

kemampuan/keterampilan karyawan 

Sangat Setuju 8 25% 

Setuju 19 59% 

Ragu - ragu 2 6% 

Kurang Setuju 3 9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 

26 

Fasilitas pengendalian binatang 

pengganggu tersedia fasilitas 

pengendalian serangga dan binatang 
pengganggu lainnya 

Sangat Setuju 9 28% 

Setuju 18 56% 

Ragu - ragu 2 6% 

Kurang Setuju 3 9% 

Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 32 100% 
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